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ABSTRAK

Sekar Kedaton Cahyaning Putri (22001061031). AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
EKSTRAK ETANOL UMBI BIT (Beta vulgaris L.) MENGGUNAKAN METODE 2,2-
DIPHENYL-1- PICRYLHYDRAZYL (DPPH)

Dosen Pembimbing 1 : Faisal, S.Si, M.Kes

Dosen Pembimbing 2 : Majida Ramadhan, S.Si, M.Si

Umbi bit (Beta vulgaris L.) mengandung pigmen betasianin yang dapat digunakan sebagai
pewarna alami dan antioksidan yang diketahui memiliki sifat antiinflamasi dan melawan
radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas antioksidan ekstrak
etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) yang diuji menggunakan metode DPPH. Uji aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) merupakan penelitian kuantitatif
eksperimen laboratorium dengan metode DPPH menggunakan 5 perlakuan konsentrasi
ekstrak etanol umbi bit 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm dengan 3 ulangan. Larutan uji dicampur
hingga homogen dan diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit. Serapan diukur dengan
spektrofotometer UV-vis pada panjang gelombang maksimum DPPH 517 nm dengan
pengulangan 3 kali pembacaan pada setiap konsentrasi larutan. Hasil Penelitian uji aktivitas
antioksidan pada ekstak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) diperoleh nilai ICso sebesar 65,48
ppm yang tergolong pada kategori Antioksidan Kuat.

Kata Kunci : antioksidan, umbi bit, DPPH
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ABSTRACT

Sekar Kedaton Cahyaning Putri (22001061031). THE ANTIOXIDANT ACTIVITY OF
ETHANOL EXTRACT OF BEETROOT (Beta vulgaris L.) USING THE 2,2-
DIPHENYL-1- PICRYLHYDRAZYL (DPPH) METHOD

Supervisor 1 : Faisal, S.Si, M.Kes

Supervisor 2 : Majida Ramadhan, S.Si, M.Si

Beetroot (Beta vulgaris L.) contains betacyanin pigments that can be used as natural dyes
and antioxidants that are known to have anti-inflammatory properties and fight free radicals.
The purpose of this study was to analyze the antioxidant activity of beetroot ethanol extract
(Beta vulgaris L.) tested using the DPPH method. The antioxidant activity test of beetroot
ethanol extract (Beta vulgaris L.) is a quantitative laboratory experimental study with the
DPPH method using 5 treatments of beetroot ethanol extract concentrations of 10, 15, 20, 25
and 30 ppm with 3 replications. The test solution was mixed until homogeneous and
incubated at room temperature for 30 minutes. Absorption was measured with a UV-Vis
spectrophotometer at a maximum DPPH wavelength of 517 nm with 3 repetitions of readings
at each solution concentration. The results of the antioxidant activity test on beetroot ethanol
extract (Beta vulgaris L.) obtained an ICso value of 65.48 ppm which is included in the
Strong Antioxidant category.

Keywords : antioxidants, beets, DPPH
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas (free radical) merupakan molekul yang mempunyai satu atau lebih
elektron tidak berpasangan pada orbit terluarnya sehingga menjadi sangat reaktif dan
menangkap elektron dari makromolekul yang ada di sekitarnya seperti protein, karbohidrat,
lipid, serta DNA (deoxyribonuleic acid), dan memicu terjadinya penyakit degeneratif akibat
kerusakan pada sel-sel (Septiani, 2021). Tubuh manusia mampu untuk menetralisir radikal
bebas apabila dalam jumlah yang tidak berlebihan (Werdhasari, 2014). Paparan lingkungan
dan kebiasaan buruk seperti merokok, populasi udara, sinar UV, dan makanan cepat saji
yang mengakibatkan jumlah radikal bebas yang berlebihan tidak sanggup dinetralisir oleh
sistem pertahanan tubuh (Rizkayanti dkk, 2017). Radikal bebas yang berlebihan akan
menimbulkan terjadinya stres oksidatif yang menyebabkan terjadinya kerusakan oksidatif
pada jaringan organ hingga sel yang menimbulkan penyakit dan penuaan terjadi dengan
cepat (Yuslianti, 2018). Sehingga untuk menetralisir radikal bebas tubuh membutuhkan
antioksidan (Rizkayanti dkk, 2017).

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menetralisir radikal bebas di dalam tubuh
dan bekerja dengan cara menghambat aktivitas radikal bebas yang menjadi penyebab utama
penyakit degeneratif. Senyawa antioksidan memiliki struktur molekul yang mampu
mendonorkan elektron pada senyawa radikal bebas, sehingga dapat memutuskan reaksi
berantai radikal bebas (Fitri, 2021). Antioksidan terdapat dua jenis, yaitu antioksidan sintetis
dan antioksidan alami. Antioksidan sintetis sangat efektif dan secara luas zat yang digunakan
yaitu BHA (butylated hydroxyanisole) dan BHT (butylated hydroxytoluene). Akan tetapi,
kedua zat tersebut dapat menyebabkan efek karsinogenik yang berbahaya (Ngibad dan
Lestari, 2020). Antioksidan alami sendiri yaitu antioksidan yang ditemukan pada bahan-
bahan alam seperti asam folat antosianin, flavonoid, vitamin E, A, C, dan fenolat yang
mempunyi manfaat yang baik dan efek samping lebih rendah dibandingkan dengan
antioksidan sintetis (Parwata, 2016). Senyawa kimia yang tergolong antioksidan dan
ditemukan secara alami antara lain asam ellagic, proanthocyanidin, polifenol, karotenoid,

astaxanthin, tokoferol dan glutathione (Athiroh dkk.,2014).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Tanaman dengan famili Melastomataceae, seperti Dichaetanthera africana,
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Dichaetanthera africana memiliki nilai I1Cso
terendah yaitu sebesar 0.49 g/ml dalam pengujian aktivitas antioksidan menggunakan DPPH
(Tjitraresmi, 2018). Brotowali (7inospora crispa), bitter melon (Momordica charantia), dan
madagascar periwinkle (Catharanthus roseus) juga memiliki potensi sebagai antioksidan.
Infus daun Catharanthus roseus memiliki aktivitas antioksidan paling baik, yaitu 90,27%
(Kristanto, dkk., 2004).

Tanaman yang mempunyai banyak khasiat terutama sebagai antioksidan yang kuat
yaitu umbi bit (Beta vulgaris L.). Umbi bit merupakan salah satu bahan pagan yang sangat
bermanfaat. Kandungan vitamin dan mineral yang ada dalam buah bit seperti vitamin B dan
Kalsium, fosfor, nutrisi, besi merupakan salah satu nilai lebih dari penggunaan umbi bit.
Lembar daun bit berbentuk oblong atau segitiga. Kultivar daun dapat memiliki sembir daun
bergelombang atau lurus, dan permukaan daun rata atau keriting. Tangkai daun bit ramping
dan panjangnya beragam. Sistem perakaran bit sangat efisien dan menyebabkan tanaman
agak toleran terhadap kekeringan. Umbi bit adalah tanaman yang berbentuk rumput, serta
memiliki batang pendek yang hampir tidak terlihat. Jenis akar yang dimiliki dari umbi bit
adalah akar tunggang yang nantinya akan tumbuh menjadi umbi. Daun umbi bit tumbuh
pada daerah leher pangkal umbi dan berwarna merah. Umbi bit merah memiliki bentuk bulat
seperti gasing. Bit terdiri dari berberapa jenis, bentuk serta berbagai ukuran. Ukuran bit
kisaran berdiameter dari 2 cm hingga 15 cm lebih. Bentuk umbi bit ada bermacam-macam
yaitu, ada yang berbentuk bulat silinder, kerucut atau rata (Qodriyah, 2018).

Senyawa yang terkandung dalam umbi bit merah adalah senyawa betasianin.
Betasianin merupakan jenis antioksidan yang khusus ditemukan pada umbi bit dan telah
diketahui memiliki sifat antiinflamasi dan melawan radikal bebas. Pigmen warna merah-
ungu pada umbi bit merupakan turunan dari betasianin serta memiliki aktivitas antioksidan.
Betasianin yang terdapat dalam umbi bit merah diketahui memiliki efek antiradikal dan
aktivitas antioksidan yang tinggi (La, 2020).

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhydrazyl)
menggunakan jenis pelarut yang biasanya digunakan yaitu metanol atau etanol. Radikal
DPPH yang berwarna ungu tua akan menyerap kuat pada kisaran panjang gelombang 517

nm (Zhang dkk, 2019). Saat elektron sudah berpasangan warna akan berubah menjadi



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

kekuningan. Kelebihan dari metode DPPH yaitu sederhana, cepat, ekonomis, dapat
mengukur antioksidan dalam sistem biologis yang kompleks, sensitifitasnya yang tinggi,
serta dapat bereaksi secara efektif pada antioksidan yang rendah. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti ingin melakukan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol umbi bit (Beta
vulgaris L.) dengan metode DPPH. Harapan dari penelitian ini dapat menunjukkan potensi
manfaat kesehatan, termasuk kemungkinan penggunaan dalam pencegahan atau pengelolaan
penyakit yang terkait dengan stres oksidatif, seperti kanker, penyakit jantung, dan penuaan

dini dimasa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) yang diuji

dengan menggunakan metode DPPH?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas antioksidan ekstrak
etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) yang diuji menggunakan metode DPPH.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Mengetahui aktivitas antioksidan yang terkandung pada ekstrak etanol umbi bit (Beta
vulgaris L.) yang diuji dengan metode DPPH.

2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi dalam penelitian
selanjutnya mengenai aktivitas antioksidan ekstrak umbi bit sebagai antioksidan dengan
bagian tanaman, pelarut serta metode yang sama maupun berbeda.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak dari

umbi bit dapat sebagai antioksidan alami.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan-batasan dalam penelitian ini yaitu,

a. Pelarut yang digunakan hanya etanol 96%



b. Pengukuran absorbansi pada spektrofotometer UV-Vis hanya menggunakan satu

panjang gelombang
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil Penelitian terkait uji aktivitas antioksidan pada ekstak etanol umbi bit (Beta

vulgaris L.) menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh kesimpulan nilai 1Csg
perlakuan ektrak etanol umbi bit dengan metode DPPH sebesar 65,48 ppm (Kategori
Antioksidan Kuat). Sedangkan nilai 1Cso larutan standar asam askorbat nilai 1Cso sebesar
7,871 ppm (Kategori Antioksidan Sangat Kuat).

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengujian aktivitas antioksidan dengan

menggunakan pelarut lain dan membandingkan hasilnya dengan pelarut etanol. Perlu

dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada produk olahan umbi bit.

30
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